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ANALISIS BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT PENDAPATAN 
INDUSTRI KECIL SEPATU KULIT DI KABUPATEN MAGETAN 
 
Oleh : 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat pendapatan industri kecil sepatu kulit di Kabupaten Magetan. Populasi sebesar 25  
responden dan diambil 20 responden sebagai sampel yang diambil secara acak.  Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Regrsi Linier Berganda. 
  Hasil analisis menunjukan secara simultan variable bebas, yaitu Investasi (X1), 
Produksi (X2), Pendidikan (X3) dan Jumlah Tenaga Kerja (X4) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikatnya Pendapatan Industri Kecil Sepatu Kulit di Kabupaten 
Magetan  (Y) diperoleh Fhitung = 15,100 > Ftabel = 3,06.  
Sedangkan berdasarkan hasil pengujian secara parsial variable Produksi secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Industri Kecil Sepatu Kulit di 
Kabupaten Magetan, hal ini dapat ditunjukkan pada uji t, dimana nilai thitung lebih besar 
dari ttable. Sedangkan hasil pengujian secara parsial variable Investasi, Pendidikan, dan 
Tenaga Kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan Industri 
Kecil Sepatu Kulit di Kabupaten Magetan, hal ini dapat ditunjukkan pada uji t, dimana 
nilai thitung lebih kecil dari ttable.  
 






1.1. Latar Belakang  
Indonesia adalah negara dalam jajaran industri baru yang dituntut 
untuk mengatasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang makin 
berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi dengan cepat, sehingga tidak 
tertinggal dengan negara lain.  
Industrialisasi merupakan akar pokok pembangunan nasional dan 
pembangunan daerah, yang bertujuan mewujudkan masyarakat yang maju 
dan mandiri serta sejahtera lahir dan batin. Selain berperan strategis untuk 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi. Secara berkelanjutan 
dan meningkatkan produktifitas masyarakat, juga berperan menciptakan 
lapangan usaha serta memperluas lapangan kerja, meningkatkan serta 
menghemat devisa, mendorong pembangunan daerah, meningkatkan serta 
meratakan pendapatan masyarakat dan mengentas kemiskinan.  
Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor 
lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk-produk industrial 
selalu memiliki pertukaran yang tinggi atau lebih menguntungkan dan 
menciptakan nilai tambah yang lebih besar di bandingkan produk-produk 
sektor lain. Hal ini disebabkan oleh karena sektor industri memiliki variasi 
produk yang sangat beragam dan mampu memberikan manfaat marginal yang 
tinggi kepada pemakainya (Dumairy, 1996 : 227). 
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 Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil 
dengan berbagai kriteria yang dikeluarkan Departemen Perindustian. 
Departemen koperasi dan lembaga perbankan. Di luar itu, keberadaan usaha 
kecil juga memiliki peran yang sangar besar, terutama dalam memperkuat 
struktur perekonomian. Dalam beberapa aspek, industri kecil memiliki 
beberapa kemampuan dalam beberapa hal yaitu industri kecil banyak 
menyerap tenaga kerja dan industri kecil tidak banyak terpengaruh resesi 
ekonomi karena mereka rata-rata memiliki tingkat adaptasi yang tinggi 
sehingga ketika terjadi perubahan cepat sekali menyesuaikan diri.  
Di daerah tingkat II Magetan sektor industri kecilnya sangat pesat 
perkembangannya, untuk memperbaiki atau menciptakan kwalitas barang 
yang baik di perlukan suatu pembangunan di berbagai sektor, dengan naiknya 
kondisi dari sektor-sektor yang berpengaruh terhadap kwalitas dari industri 
kecil tersebut sudah memadai maka kwalitas dari industri kecil tersebut akan 
naik dengan sendirinya dan secara otomatis pula akan berpengaruh terhadap 
taraf hidup dari masyarakat sekitar industri tersebut pada umumnya dan akan 
meningkatkan kesejahteraan dari pengusaha industri kecil itu sendiri, upaya 
peningkatan kwalitas produksi, ketrampilan kerja dan usaha yang giat 
merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting sejalan denga meningkatnya 
pertumbuhan dan perkembangan industri yang akan menimbulkan persaingan 
yang tajam di berbagai sektor. Dengan melihat kondisi pengusaha kecil yang 
pada umumnya bermodal kecil dan pengelolahannya masih sangat tradisional 
maka untuk meningkatkan para pengusaha lebih berpengalaman lagi dibidang 
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yang sedang digelutinya dan selain itu aspek dari tenaga kerjapun harus 
diperhatikan adalah kondisi ekonomi usaha di Indonesia yang pada umumnya 
padat karya harus sedikit demi sedikit diubah menjadi padat karya yang 
berpengalaman.  
 industri sepatu merupakan salah satu industri kacil yang perlu 
mendapatkan perhatian untuk di kembangkan, dengan mendayagunakan 
permodalan kredit tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi 
dan pendapatan pengusaha kecil. Sehingga dapat membuka lapangan kerja 
baru, dan pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik 
sebagai pemilik modal maupun sebagai para pekerja. (Suwarto, 1996: 64) 
Usaha dibidang industri kecil, dimana dalam penelitian ini adalah 
pengrajin sepatu khusuanya pengrajin sepatu kulit di Kabupaten Magetan, 
didorong untuk ikut serta dalam meningkatkan kegiatan perindustrian usaha 
kecil dan mengembangkan usaha produksi termasuk hasil produksi sepatu 
kulit. Produksi di kabupaten Magetan ini sudah berlangsung lama sehingga 
sebagian besar status usahanya adalah keluarga, keahlian dalam membuat ini 
di peroleh secara turun temurun. 
Peningkatan kemampuan dan keterampilan para pengusaha industri 
kecil sepatu kulit merupakan kebutuhan yang sangat mendesak, mengingat 
pesatnya pertumbuhan dan perkembangan usaha industri dewasa ini yang 
akhirnya menimbulkan persaingan yang tajam, baik dari segi pemasaran 
maupun kualitas dengan pemilikan modal yang sangat relatif kecil dan system 
pengelolaan usahanya masih tradisional. 
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Meningkatkan peranan industri kecil tidak saja sangat penting dilihat 
dari aspek industri yang bersangkutan, akan tetapi juga sangat penting 
ditinjau dari aspek sosial ekonomi, karena pada umumnya industri kecil 
tersebut adalah bersifat padat karya, maksudnya banyak tenaga kerja. Kualitas 
dari karyawan sendiri juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, latihan kerja, 
motifasi kerja, mental dan kemampuan fisik karyawan yang bersangkutan. 
Pendidikan memberikan pengalaman bukan saja yang langsung dengan 
pelaksanaan tugasnya, akan tetapi juga landasan untuk mengembangkan diri 
serta kemampuan memanfaatkan semua sarana yang ada disekitarnya. 
Tingkat kelancaran plaksanaan tugas. Semakin tinggi pendidikan semakin 
tinggi produktifitas kerja dan semakin tinggi pengalaman maka kualitas 
produk yang dihasilkan akan semakin tinggi.  
Kebutuhan modal sangat dominan pada saat perusahaan akan 
meningkatkan skala usahanya. Kebutuhan pemasaran muncul pada saat –saat 
kritis yaitu ketika industri kecil mulai mengenal usahanya. Kehilangan pangsa 
pasar dapat mengakibatkan penurunan usaha secara drastis. Bagi industri 
kecil setara dengan kebutuhan akan sarana permodalan.  
Secara keseluruhan keberhasilan pengusaha kecil akan membawa 
dampak terhadap peningkatan produksi dalam negeri yang nantinya 
diharapkan akan mampu bersaing dengan produk lain khususnya produk luar 
negeri, sehingga tidak manutup kemungkinan pasar lain di luar daerah 
maupun sasaran yang akan dituju dalam perkembangan industri kecil.     
Diharapkan peran serta pemerintah daerah akan mampu untuk meningkatkan 
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produksi dan penyerapan tenaga kerja serta implikasinya terhadap taraf hidup 
masyarakat dalam arti guna meningkatkan pendapatan masyarakat serta untuk 
meningkatkan kualitas  dan kuantitas produksi dari sektor industri kecil. 
Perubahan tingkat pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang 
yang dikonsumsi. Bahkan seringkali dijumpai dengan bertambahnya 
pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah tetapi 
kwalitas barang tersebut meningkat. (Soekartawi, 1993 :3) 
Pendapatan merupakan faktor penting bagi setiap orang dalam usaha 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh 
oleh seseorang maka akan semakin banyak kebutuhan yang akan dipenuhi. 
 Industri kecil di kabupaten Magetan merupakan salah satu industri 
kecil yang memproduksi sepatu kulit pada umumnya dikelola oleh golongan 
ekonomi menengah. Kebanyakan pengusaha mampu mendirikan industri 
sepatu kulit dengan modal sendiri tanpa menggunakan kredit sehingga 
menghasilkan pendapatan yang besar. Semakin besar modal sendiri yang 
dimiliki oleh pengusaha maka semakin besar pula pendapatan yang di 
peroleh. 
Pembangunan pada industri kecil di Kabupaten Magetan merupakan 
salah satu alternatif memenuhi pembangunan di sektor industri secara umum, 
yang nantinya di harapkan dapat meningkatkan perannya dalam hal 
pemerataan tenaga kerja maupun perluasan kesempatan kerja. Pembangunan 
industri sepatu kulit di Kabupaten Magetan berkembang pesat di karenakan 
daerah pemasaran semakin luas diantaranya banyak hasil produksinya yang di 
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ekspor di berbagai wilayah misalnya di Surabaya, Solo, Yogyakarta, 
Semarang, Jakarta, Bandung, dan Luar Negeri. 
 Bertitik tolak dari sinilah pemerintah berupaya mengambil suatu 
kebijaksanaan dalam memecahkan permasalahan yang terdapat disekitar 
masalah modal, yaitu dengan melalui kredit perbankan, yang nantinya dapat 
di gunakan sebagai biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bahan baku 
sepatu kulit. Dengan adanya bantuan kredit sektor sepatu kulit oleh bank 
umum diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi serta peningkatan 
pendapatan. 
Para pengusaha kecil pada umumnya akan sealalu meningkatkan hasil 
produksinya agar memenuhi konsumen dipasaran, produksi merupakan akhir 
dari proses atau aktifitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan 
atau input. Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi 
adalah mengkombinasikan berbagai out put atau input untuk menghasilkan 
out put tersebut dalam bentuk persamaan atau fungsi produksi. 
       (Sumarni dan Fathurrozzi, 2003 : 77). 
Data Badan Pusat Statistik (1994) menunjukkan hingga saat ini jumlah 
industri kecil telah mencapai 34.314 juta orang meliputi 15.635 juta 
pengusaha kecil tanpa menggunakan tenaga kerja lain dan 18.227 juta 
pengusaha kecil menggunakan tenaga kerja anggota keluarga sendiri 54.000 
pengusaha kecil yang memiliki tenaga kerja tetap (Kuncoro, 1997 : 315 :316) 
Dengan semakin meningkatnya hasil produksi dan tingkat pendapatan 
dapat membuka lapangan kerja (usaha) baru yang akhirnya dapat 
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meningkatkan kesejahteraan keluarga, baik keluarga pemilik modal itu sendiri 
maupun yang hanya sebagai buruh. Dan tentunya secara tidak langsung juga 
ikut membantu pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan. Mengingat 
pentingnya dalam mencapai pembangunan ekonomi di sektor usaha kecil 
terutama produksi sepatu kulit di sektor-sektor lain, maka penelitian ini 
mencoba menganalisa dan mengetahui pengaruh faktor- faktor jumlah 
investasi, jumlah produksi, pendidikan pengusaha, jumlah tenaga kerja yang 
dapat meningkatkan pendapatan industri kecil sepatu kulit di Kabupaten 
Magetan.  
 
1.2. Perumusan Masalah 
                   Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah        
sebagai berikut:  
1. “Apakah Analisis beberapa faktor Investasi, Produksi, pendidikan 
pengusaha, dan jumlah tenaga kerja yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan industri kecil Sepatu Kulit Di Kabupaten Magetan?” 
2. “Manakah dari keempat variabel yang paling dominan dan paling 
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan industri kecil Sepatu Kulit  
Di Kabupaten Magetan ?” 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
                   Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang dikemukakan 
maka tujuan yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah” 
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1. “Untuk mengetahui apakah Analisis beberapa factor Investasi, Produksi, 
pendidikan pengusaha, dan jumlah tenaga kerja yang mempengaruhi 
tingkat pendapatan industri kecil Sepatu Kulit Di Kabupaten Magetan.” 
2. “Untuk mengetahui perkembangan industri kecil Sepatu Kulit Di 
Kabupaten Magetan.” 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
                   Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan 
manfaat atau kegunaan kepada berbagai pihak, yakni: 
1. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap pembuatan keputusan unutuk 
menentukan pola kebijaksanaan selanjutnya dalam rangka peningkatan 
taraf hidup. 
2. Sebagai tambahan pengalaman dan pengetahuan tentang cara penulisan 
karya ilmiah yang baik, sekaligus melatih dan memperluas wawasan bagi 
si peneliti dan dapat dipakai sebagai bekal jika nantinya terjun ke 
masyarakat. 
3. Dapat menambah acuan akademis untuk koleksi perpustakaan guna 
mendapat para mahasiswa maupun masyarakat dalam membahas maupun 
memecahkan permasalahan yang sama. 
 
 
 
 
